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ABSTRAK

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang menjadi salah satu
sarana kebutuhan bagi semua orang. Sekolah merupakan salah satu lokasi yang
potensial dalam penyebaran COVID-19. Kondisi sanitasi yang sehat akan
memberikan pengaruh yang besar terhadap tingkat kesehatan warga sekolah. Maka
karena itu sekolah saat pandemi maupun saat new normal harus memiliki kesiapan
mulai dari segi fasilitas sanitasi maupun protokol kesehatan. Sehingga tujuan
penelitian ini yaitu untuk menganalisis kesiapan fasilitas sanitasi sekolah dalam
menghadapi masa kebiasaan baru (new normal) di SMA Negeri Kota Palembang.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif,
informasi didapatkan melalui wawancara mendalam, observasi, dokumentasi, dan
telaah dokumen. Informan pada penelitian ini berjumlah 24 orang yang dibagi
menjadi 8 informan kunci dan 16 informan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sumber air bersih di keempat sekolah sudah menggunakan PDAM, air selalu jernih,
tidak berwarna, tidak berbau, ketersediaan air selalu ada dan adanya bak
penampungan seperti tedmond. Untuk sarana jamban sendiri tersedia jamban
terpisah antara laki-laki dan perempuan tetapi jumlah jamban tidak sesuai dengan
jumlah siswa dan di dua sekolah jamban dalam keadaan berbau walau sudah
dibersihkan. Kemudian protokol kesehatan sudah memenuhi syarat tetapi di
keempat sekolah tidak memiliki tanda jaga jarak dan di dua sekolah tidak memiliki
poster ctps. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu bahwa kondisi sumber air sudah
memenuhi syarat kesehatan sedangkan sarana jamban belum memenuhi syarat dari
segi kotak sampah dan bau di sekolah belum memenuhi syarat, dan di protokol
kesehatan sudah memenuhi syarat kecuali di tanda jaga jarak keempat sekolah
belum ada serta tidak ada poster ctps di dua sekolah. Saran dalam penelitian ini
yaitu sekolah harus menambah dan memenuhi sanitasi yang kurang, serta untuk
sanitasi yang ada sekolah harus menjaganya.

Kata Kunci  : Sanitasi, fasilitas sanitasi, air, jamban, protokol kesehatan
Kepustakaan : 40 (1990-2021)
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ABSTRACT

Schools are formal educational institutions that are a means of need for
everyone. Schools are one of the potential locations for the spread of COVID-19.
Healthy sanitation conditions will have a big influence on the health level of school
residents. Therefore, schools during the COVID-19 pandemic must have readiness
in terms of sanitation facilities and health protocols. So the purpose of this study is
to analyze the readiness of school sanitation facilities in the face of the new normal
at SMA Negeri Palembang. This research is a descriptive study with a qualitative
approach, information obtained through in-depth interviews, observation,
documentation, and document review. There were 24 informants in this study which
were divided into 8 key informants and 16 informants. The results showed that the
source of clean water in the four schools was already using PDAM, the water was
always clear, colorless, odorless, the availability of water was always there and
there were reservoirs such as tedmond. There are separate latrines available for
men and women, but the number of latrines does not match the number of students
and in two schools the latrines smell bad even though they have been cleaned. Then
the health protocols have met the requirements but in four schools there are no
signs of social distancing and in two schools do not have ctps posters. The
conclusion in this study is that the condition of the water source has met the health
requirements, while the latrine facilities have not met the requirements in terms of
litter boxes and odors in schools that do not meet the requirements, and the health
protocol has met the requirements except that the four schools do not have a
distance sign and there is no ctps posters in two schools. Suggestions in this study
are that schools must add and fulfill inadequate sanitation, and for existing
sanitation schools must maintain it.

Keywords: Sanitation, sanitation facilities, water, latrine, health protocol
Literature : 40 (1990-2021)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan sanitasi merupakan masalah yang tidak ada habisnya di
Indonesia. Masalah sanitasi yang ada diakibatkan oleh beberapa faktor yaitu
kurangnya perhatian pemerintah pada sanitasi dimana kurangnya ketersediaan
air bersih, kurangnya perilaku hidup bersih dan sehat dan fasilitas sanitasi yang
tidak memadai di tempat-tempat umum seperti taman, sekolah, pasar dan
lainnya. Banyaknya fasilitas sanitasi yang tidak memadai di tempat-tempat
umum dapat menjadi tempat terjadinya penularan penyakit, pencemaran
lingkungan, dan gangguan kesehatan lainnya. Risiko berkumpulnya masyarakat
di masa pandemi seperti sekarang memiliki potensi penularan COVID-19 yang
cukup besar (Marinda, 2019).

COVID-19 adalah penyakit menular yang disebabkan olen SARS-CoV-2
atau coronavirus yang baru ditemukan. Penyakit ini mewabah pertama kali di
Kota Wuhan, China pada bulan Desember tahun 2019 dan telah menyebar di
banyak negara di dunia hingga saat ini (World Health Organization, 2019).
Merebaknya virus COVID-19 mengakibatkan social distancing sehingga di
beberapa negara di dunia melakukan lockdown (Erawan et al., 2021).
Penyebaran COVID-19 sulit dikendalikan, peningkatan virus corona menyebar
dalam waktu singkat dan memerlukan penanganan secepat mungkin. Hal ini
mengakibatkan orang dengan kekebalan tubuh kuat tidak menunjukkan gejala
meski positif terinfeksi COVID-19. Oleh karena itu sangat mungkin
menularkan kepada orang lain, meskipun penderitanya merasa sehat (Syaiful,
2020). Untuk menekan penyebaran COVID-19 yang semakin meluas dilakukan
penanganan berupa tindakan pembatasan sosial berskala besar (Kemenkes,
2020).

Pembatasan sosial berskala besar merupakan suatu upaya dalam
membatasi kegiatan penduduk dalam suatu tempat atau wilayah yang
diperkirakan terinfeksi atau terpapar COVID-19 serta untuk mencegah
penyebaran COVID-19. Adapun upaya pemerintah dalam mendukung pada

masa new normal lainnya, seperti penerapan 3M yaitu menjaga jarak, mencuci

1 Universitas Sriwijaya



tangan dan memakai masker sehingga sangat diharapkan partisipasi dan
kesadaran dalam mencegah penyebaran COVID-19 (Kemenkes, 2020).

Dalam kondisi pandemi yang terjadi saat ini Kemendikbud RI
mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pendidikan dalam
Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease yang saat ini kita kenal dengan
new normal (Syaiful, 2020). New normal adalah perubahan perilaku agar tetap
dapat melakukan aktivitas secara normal dengan penerapan protokol kesehatan
untuk mencegah terjadinya penularan COVID-19 seperti menjaga jarak satu
sama lain minimal satu meter, selalu rajin mencuci tangan dengan sabun dengan
air mengalir atau dengan hand sanitizer, selalu menggunakan masker saat
bepergian keluar rumah, dan dianjurkan untuk tetap diam dirumah saja untuk
yang sakit. New normal ini akan diberlakukan dalam setiap sektor dan dalam
kegiatan umum di masyarakat termasuk juga dalam sektor pendidikan
(Ramidah, 2020; Saepudin Sri Wahyuni, Maulana Hamdani Lutfi, 2020).

New normal dilakukan dengan tujuan agar masyarakat masih dapat
produktif dan aman dari penyebaran COVID-19 pada masa pandemi. Pada
kondisi new normal seperti sekarang ini, salah satu upaya yang dapat dilakukan
dalam pencegahan dari terpaparnya corona virus adalah dengan cara menjaga
hygiene sanitasi individu dan sanitasi lingkungan yang baik (Adriasnyah, 2017).

Salah satu tempat berpotensi penularan penyakit coronavirus yaitu
sekolah, oleh karena itu fasilitas sanitasi sekolah harus memadai menurut
Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1429 Tahun 2006 agar dapat mencegah
penyebaran penyakit di lingkungan sekolah. Menurut data Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2018 menyatakan bahwa kondisi sanitasi di
sekolah masih belum optimal. Data fasilitas sanitasi yang belum optimal tercatat
sebesar 12,93% sekolah belum memiliki jamban, dan sebesar 36% sekolah
belum memiliki akses air bersih (Kemendikbud, 2018). Hal tersebut pada
penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa banyak faktor risiko dari
penyakit menular disebabkan oleh hygiene sanitasi yang buruk (Ardillah et al.,
2021).
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Pada penelitian Marinda dan Ardillah tahun 2019 tentang tempat-tempat
umum di Kota Palembang menunjukkan bahwa sedikitnya pemantauan sanitasi
tempat-tempat umum seperti sekolah, taman, pasar, dan lainnya dikarenakan
penilaian kesehatan di tempat umum belum dilakukan secara optimal. Hal ini
memungkinkan penularan penyakit di tempat-tempat umum (Marinda, 2019).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ardillah, dkk tahun 2021 sebanyak
38,4% guru tidak disiplin cuci tangan pakai sabun, sebanyak 20,7% tidak
menjaga jarak, dan sebanyak 47,2% tidak disiplin menggunakan masker.
Sebanyak 55,4% sekolah tidak memiliki fasilitas cuci tangan pakai sabun yang
memadai dan sebanyak 80% fasilitas tempat pembuangan sampah dan
pembuangan air tidak terstandarisasi. Selain itu sebanyak 21,4% sekolah tidak
memiliki akses air bersih dan sebanyak 37,5% memiliki jamban kotor (Ardillah
etal., 2021).

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan mengenai perilaku warga
sekolah MAS (Madrasah Aliyah Swasta) Al-Washliyah Tanjung Pasir
didapatkan hasil bahwa informan memiliki pengetahuan yang baik memberikan
jawaban yang hampir sama mengenai COVID-19, cara penularan, gejala
COVID-19 dan pencegahan COVID-19. Warga sekolah melakukan tindakan
penerapan protokol kesehatan di institusi pendidikan, memberikan
respon/hukuman kepada warga sekolah apabila tidak melakukan penerapan
protokol di institusi pendidikan. Kepala sekolah juga membuat kebijakan
sebelum melakukan proses pembelajaran tatap muka. Warga sekolah saling
mendukung dan mengambil peran untuk dapat melakukan proses pembelajaran
yang sukses. Selanjutnya demi terlaksananya proses belajar tatap muka yang
sukses sekolah harus memperhatikan kondisi dan situasi di sekolah dalam
perumusan kebijakan dan mengawasi perilaku siswa (Purba, 2020).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Hairil di SMK Negeri 1 Kota
Lubuklinggau tahun 2021, menunjukkan bahwa sekolah sudah memiliki
fasilitas ctps tetapi tidak ada wastafel, tidak ada pengering, saluran pembuangan
air tidak tertutup. Penyediaan sarana cuci tangan berbasis hand sanitizer telah

tersedia dan didanai oleh BOS. Dalam penerapan ctps masih ada warga sekolah
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yang belum mengetahui cara mencuci tangan yang baik dan benar. Sekolah
telah menyiapkan masker pengganti, thermogun sebagai bentuk upaya
mencegah penularan COVID-19 di lingkungan sekolah (Saputra, 2020).

Fasilitas sanitasi sekolah yang ada seperti penyediaan air bersih,
penyediaan jamban dan spal, tempat sampah, protokol kesehatan harus
memenuhi persyaratan kesehatan sesuai dengan peraturan yang ditetapkan
untuk mendukung kesehatan lingkungan dan untuk mencegah penularan
penyakit di sekolah. Oleh karena itu, sekolah harus berkomitmen dalam
melengkapi dan mempertahankan fasilitas sanitasi dan kebersihan di sekolah
karena akan meningkatkan keamanan sekolah selama dan setelah pandemi
COVID-19 (Hakim et al., 2020). Saat sekolah dibuka kembali pihak sekolah
harus mempersiapkan fasilitas sanitasi sekolah dari semua aspek harus memiliki
kesiapan 100% untuk mencegah penularan virus COVID-19 (Ardillah et al.,
2021). Pandemi COVID-19 terus berlangsung hingga saat ini, sehingga
penerapan new normal di sekolah seperti penerapan protokol kesehatan, air,
sanitasi, dan kebersihan menjadi solusi untuk menekan penularan (The Lancet
Global Health, 2020)

Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka ada beberapa variabel yang
akan dilihat keterkaitannya dengan kesiapan sekolah dalam adaptasi kebiasaan
baru seperti air bersih, jamban, dan protokol kesehatan. Berdasarkan survei
awal yang dilakukan peneliti di beberapa sekolah yang ada di Kota Palembang
menunjukkan bahwa beberapa SMA di Kota Palembang dalam fasilitas sanitasi
seperti jamban belum sesuai syarat kesehatan, seperti dalam wc di beberapa
SMA Kota Palembang jamban masih berbau dan kotor, tidak ada kotak sampah
di dekat jamban, sama hal nya dengan protokol kesehatan di sekolah belum ada
poster mengenai ctps dan tidak ada tanda jaga jarak.

Peraturan saat ini mewajibkan sekolah untuk menerapkan protokol
kesehatan untuk mencegah penyebaran COVID-19. Oleh karena itu, sekolah
harus mempersiapkan semuanya mulai dari penyediaan air bersih, penyediaan
jamban, penyediaan fasilitas cuci tangan dan hand sanitizer yang mudah diakses

oleh semua warga sekolah, adanya pendeteksi suhu tubuh, memakai masker,
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menjaga jarak, melakukan penyemprotan desinfektan (Menteri Kesehatan et al.,
2021). Berdasarkan fenomena dan survei awal tersebut, maka peneliti
melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui kesiapan fasilitas
sanitasi sekolah dalam menghadapi new normal di SMA Negeri Kota

Palembang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan
permasalahan pada penelitian ini tentang “Bagaimana Kesiapan Fasilitas
Sanitasi Sekolah Dalam Menghadapi Masa Kebiasaan Baru (New Normal) di
SMA Negeri Kota Palembang?”.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis kesiapan fasilitas sanitasi sekolah dalam menghadapi
masa kebiasaan baru (new normal) di SMA Negeri Kota Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Menganalisis fasilitas sarana sumber air bersih di SMA Negeri Kota
Palembang.
2. Menganalisis fasilitas sarana jamban sekolah di SMA Kota
Palembang.

3. Menganalisis protokol kesehatan di SMA Negeri Kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti
1. Penelitian ini diharapkan menambah wawasan, pengetahuan, dan
wawasan peneliti dalam menganalisis kesiapan fasilitas sanitasi sekolah
dalam menghadapi masa kebiasaan baru (new normal) di SMA Negeri

Kota Palembang.
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2. Peneliti dapat menerapkan ilmu kesehatan lingkungan yang diperoleh
selama kuliah dan dapat praktik secara langsung pada kondisi yang
sebenarnya.

1.4.2 Bagi Sekolah

1. Penelitian ini sebagai masukan dan evaluasi bagi institusi pendidikan
dalam  meningkatkan  pemeliharaan  sanitasi sekolah  dan
meningkatkan kesadaran bagi seluruh warga sekolah bahwa
pentingnya sanitasi dan mematuhi protokol kesehatan sebagai bentuk
pencegahan COVID-19 di lingkungan sekolah.

2. Hasil penelitian dapat menjadi bahan masukan bagi instansi
pemerintah terkait (Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan) agar
lebih meningkatkan pembinaan dan pengawasan fasilitas sanitasi
sekolah menengah atas negeri yang ada di Kota Palembang secara
terus menerus dan berkala.

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

1. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan referensi untuk
penelitian selanjutnya terutama mahasiswa peminatan Kesehatan
Lingkungan dan dapat menjadi sumber informasi penelitian terkait
kesiapan fasilitas sanitasi sekolah dalam menghadapi masa kebiasaan

baru (new normal) di SMA Negeri Kota Palembang.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Ruang Lingkup Tempat
Penelitian ini dilakukan di Kota Palembang tepatnya di beberapa
SMA Negeri Kota Palembang.
1.5.2 Ruang Lingkup Materi
Penelitian ini membahas mengenai analisis sanitasi sekolah dalam
menghadapi masa kebiasaan baru (new normal) di SMA Negeri Kota

Palembang.
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1.5.3 Ruang Lingkup Waktu
Pengambilan data primer berupa observasi secara langsung dan
wawancara mendalam dengan pedoman wawancara yang berisi pertanyaan

mengenai sanitasi sekolah akan diambil pada bulan Februari-Maret 2022.
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